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ABSTRAK 

Muhammad Zaki Ramadhan. 190102010421. Gawi duduk untuk Mempersipkan Walimatul 

‘ursy dalam Tradisi Masyarakat Kecamatan Rantau Badauh. Skripsi, Pembimbing: Prof. 

Dr. H. M. Hanafiah, M. Hum., Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhshiyyah), Fakultas Syariah, UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Tradisi, Gawi duduk, Hukum Islam, Rantau Badauh 

Di Kecamatan Rantau Badauh, terdapat tradisi gotong-royong dalam mempersiapkan 

walimatul ‘ursy yang disebut gawi duduk. Tradisi sosial ini menarik untuk diteliti karena 

melibatkan berbagai kegiatan, mulai dari yang diperbolehkan dan dianjurkan dalam Islam, hingga 

yang dilarang oleh agama. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan tradisi gawi 

duduk dan bagaimana pandangan Islam terhadap tradisi tersebut. 

Penelitian ini bersifat lapangan, di mana peneliti turun langsung ke lapangan untuk 

mengamati pelaksanaan tradisi gawi duduk dan melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat 

serta warga setempat guna menggali data dan makna di balik kegiatan tersebut. Data wawancara 

diperoleh dari lima informan, dan penelitian ini berlangsung selama dua bulan, dari Desember 

2024 hingga Februari 2025. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

Dua temuan utama ditemukan dalam penelitian ini. Pertama, gawi duduk adalah kegiatan 

gotong-royong dalam mempersiapkan walimatul 'ursy, yang mencakup pencarian kayu bakar, 

pembuatan tenda dan panggung, persiapan bumbu, penanakkan nasi dalam jumlah besar, 

pemotongan daging, penyajian makanan, dan pembersihan meja setelah acara. Acara inti dari gawi 

duduk tidak bertentangan dengan ajaran Islam mengenai tolong-menolong dalam kebaikan. 

Temuan kedua menunjukkan bahwa sebagian hiburan dalam tradisi gawi duduk melanggar hukum 

Islam, seperti permainan judi kartu, karaoke dengan penyanyi yang mempertontonkan aurat, dan 

minum alkohol. Namun, karena tidak setiap pelaksanaan gawi duduk mengandung hiburan yang 

haram, maka status hukumnya tidak dapat dipukul rata. Setiap kasus perlu dinilai secara terpisah. 

Peneliti merekomendasikan agar masyarakat meninggalkan hiburan yang haram dan 

menggantinya dengan hiburan yang halal, agar citra gawi duduk tetap terjaga dan tidak difatwakan 

haram oleh para ulama. 

  



MOTO 

َ لََ يغَُي ِرُ مَا بِقَوْمٍ حَتهى يغَُي ِرُوْا مَا باِنَْفسُِهِمْ   انَِّ اللّٰه

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang 

ada pada diri mereka 

 ( QS: Ar- Ra’ad Ayat: 11)  



PERSEMBAHAN 

Dengan menyebut nama Allah SWT dan mengucapkan Alhamdulillah atas Karunia Allah 

SWT yang telah memberikan petunjuk dan kemudahan dalam menyelesaikan skripsi ini. Sungguh 

sebuah perjuangan yang cukup panjang telah penulis lalui untuk mendapatkan gelar sarjana ini. 

Dengan segala kerendahan hati, penulis persembahkan karya tulisan sederhana dan gelar ini 

kepada: 

Guru pertamaku,sekolah pertamaku, dan temapat pertama aku belajar dari semuanya, 

ayahanda terhormat. Beliau adalah sosok yang tidak banyak bicara tapi lebik banyak aksi 

mengajarkan anak-anaknya agar sealalu tetap kuat dan sabar dalam menghadapi kesulitan apapun 

dan selalu mengutamkan pendidikan sebagai landasan belajar hingga penulis dapat mendapatkan 

gelar sarjana.  

 Pintu surgaku, ibunda tercinta. Beliaulah yang selalu memberi doa dan motivasi agar penulis 

segera mungkin mendapatkan gelar sarjana meskiun beliau tidak sempat merasakan bangku 

pendidikan tetpi beliau selalu mendukung anak-anaknya agar bisa menempuh pendidikan yang 

lebih tinggi. 

Untuk adik-adik ku yang aku sayangi. Kerena merekalah penulis bisa semangat dalam 

mendapatkan gelar sarjana, karena merakalah penulis menjadi termotivasi agar menjadi gerbang 

kesuksesan untuk keluarga, dan Karena mereka lah alasan penulis bisa bertahan sampa di titik 

sekarang.  

Terima kasih kepada semua Dosen yang telah membimbing penulis dengan tulus 

membimbing dan membantu penulis sampai dititik mendapatkan gelar sarjana ini. 

 

  



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    17 : ب .2

 ‘ : ع .T    18 : ت .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : خ .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ن .R    25 : ر .10

 W : و .Z    26 : ز .11

 H : ه .S    27 : س .12

 ‘ : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal meliliki kententuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah  ـــ َ

 I Kasrah ـــ َ 



 U Dhammah ـــ َ

 

Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيوَان) al-dîwân bukan ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian 

seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَـ َ  Ai a dan i 

و  Au a dan u ـَ 

 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan 

harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î  i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas ب و

 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: 

al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 



 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

 dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang (ـ َ)

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah 

itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةو الضر  ) 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

1. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri 

sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda 

(ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طَرِّيْ قَه .1

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّعَة الإِّسلامِّيَّة .2

 Wahda al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

 

2. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara ini huruf 

kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa 

Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 



nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara 

sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. 

Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

5. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis secara 

terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْلأُ سْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah  الْْرَكَة الْعَصْرِّيَّة

أنََّ لاإَِّلَهَ إِّلاَّاللهأَشْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَ مَلِّك الصَّلِّح

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ الله

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة



سْتِّطْلَاع  ’hub al-istithlâ حُبُّ الإِّ

الْمَصْنُ وْعَة مِّنَ الْْيََ وَانالْمَادَّة   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيِّْ 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهََةَ

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْ قًا

 

  



 KATA PENGANTAR 

 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم

Segala puji hanyalah bagi Allah SWT., atas segala limpahan karunia, nikmat, dan petunjuk-

Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam selalu kita 

haturkan kepada panutan kita Nabi Besar Muhammad SAW. Keluarga, sahabat, dan para pengikut 

beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa sangat 

bersyukur telah menyelesaikan skripsi yang berjudul “Gawi duduk Untuk Mempersiapkan 

Walimatul ‘ursy Dalam Tradisi Masyarakat Kecamatan Rantau Badauh”, sebagai salah satu syarat 

guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada prodi Hukum Keluarga Islam ( Akhwal 

Syakhshiyyah ) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, bimbingan dan 

dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 
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4. Bapak Prof. Dr. H. Hanafiah, M.Hum, selaku Penasehat Akademik dan Pembimbing 

Skripsi.  
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Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah SWT., semoga karya tulis ini 
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